
 

IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI DI BAZNAS 

 KABUPATEN CIREBON PADA TAHUN 2020  

DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2011 

TENTANG PENGELOLAAN ZAKAT 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) 

Pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES) 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

 

 

 

Oleh: 

SILMI KAFAH 

NIM: 1808202135 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2022 M/1443 H  



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Silmi Kafah. NIM: 1808202135, “IMPLEMENTASI ZAKAT PROFESI DI 

BAZNAS KABUPATEN CIREBON PADA TAHUN 2020 DALAM PERSPEKTIF 

UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2011 TENTANG PENGELOLAAN 

ZAKAT”, 2022. 

 

Sebagai umat islam zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus 

ditunaikan. Seiring berkembangnya zaman munculnya jenis harta baru salah 

satunya zakat profesi. Melihat potensi zakat yang besar di Indonesia, pemerintah 

kemudian mengeluarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat, pembayaran zakat diarahkah ke dalam satu lembaga yaitu 

BAZNAS. Di Kabupaten Cirebon telah berdiri BAZNAS Kabupaten yang bertugas 

menghimpun dan menyalurkan zakat di wilayah Kabupaten Cirebon. Terdapat 

berbedaan jumlah dana yang terkumpul yang besar dari tahun 2019 berjumlah 

Rp2.283.754.998 ke 2020 berjumlah Rp11.199.708.108. Implementasi zakat profesi 

di BAZNAS Kabupaten Cirebon yang efektif dan efesien dapat meningkatkan 

penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat profesi.  

Penelitian bertujuan untuk menjelaskan bagaimana implementasi zakat 

profesi di BAZNAS Kabupaten Cirebon pada tahun 2020 dalam Prespektif Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Untuk mencapai tujuan 

tersebut metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dimana peneliti akan mendeskripsikan hasil 

penelitiannya. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer yang didapat 

secara langsung melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dari BAZNAS 

Kabupaten Cirebon, dan sumber data sekunder yang berasal dari literatur dan 

dokumentasi yang mendukung data primer seperti buku-buku, jurnal dan lainnya. 

Kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, display data dan terkahir 

pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pertama, implementasi zakat profesi di 

BAZNAS Kabupaten Cirebon pada tahun 2020 telah berhasil dilaksanakan. Kedua, 

hambatan dalam pengimplementasiannya seperti hambatan yang berasal dari amil 

yaitu BAZNAS sendiri kekurangan sumber daya manusia dari segi kuantitas dan 

kualitas dan hambatan dari muzakki karena belum adanya rasa percaya terhadap 

BAZNAS Kabupaten Cirebon dalam mengelola dana zakat. Dan ketiga,dalam 

perspektif Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan zakat 

implementasi zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Cirebon telah dilaksanakan 

sesuai dengan peraturan tersebut namun belum maksimal karena terdapat 

beberapa aspek yang tidak dilaksanakan sesuai peraturan tersebut seperti 

pemberian Bukti Setor Zakat (BSZ) yang tidak diberikan kepada setiap muzakki. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Zakat Profesi, dan Hukum Positif. 
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ABSTRACT 

 

Silmi Kafah. NIM: 1808202135, “IMPLEMENTATION OF PROFESSIONAL 

ZAKAT IN BAZNAS CIREBON REGENCY IN 2020 IN THE PERSPECTIVE OF 

LAW NUMBER 23 OF 2011 REGARDING ZAKAT MANAGEMENT”, 2022. 

 

As Muslims, zakat is one of the obligations that must be fulfilled. Along with 

the development of the era, the emergence of new types of assets, one of which is 

professional zakat. Seeing the great potential of zakat in Indonesia, the government 

then issued Law Number 23 of 2011 concerning Zakat Management, zakat 

payments were directed to one institution, namely BAZNAS. In Cirebon Regency, 

the Regency BAZNAS has been established which is tasked with collecting and 

distributing zakat in the Cirebon Regency area. There is a large difference in the 

amount of funds collected from 2019 amounting to IDR 2,283,754,998 to 2020 

amounting to IDR 11,199,708,108. The effective and efficient implementation of 

professional zakat in BAZNAS Cirebon Regency can improve the collection, 

distribution and utilization of professional zakat. 

This study aims to explain how the implementation of professional zakat in 

BAZNAS Cirebon Regency in 2020 in the perspective of Law Number 23 of 2011 

concerning Zakat Management. To achieve this goal, the method used in this 

research is to use a descriptive qualitative approach where the researcher will 

describe the results of his research. The data sources used are primary data sources 

obtained directly through interviews, observation and documentation from 

BAZNAS Cirebon Regency, and secondary data sources derived from literature and 

documentation that support primary data such as books, journals and others. Then 

analyzed through the process of data reduction, display data and finally draw 

conclusions. 

The results of the research obtained are first, the implementation of 

professional zakat in BAZNAS Cirebon Regency in 2020 has been successfully 

implemented. Second, obstacles in its implementation, such as obstacles that come 

from amil, namely BAZNAS itself lacks human resources in terms of quantity and 

quality and obstacles from muzakki because there is no sense of trust in BAZNAS 

Cirebon Regency in managing zakat funds. And third, in the perspective of Law 

Number 23 of 2011 concerning Management of Zakat, the implementation of 

professional zakat in BAZNAS Cirebon Regency has been carried out in accordance 

with these regulations but has not been maximized because there are several 

aspects that are not implemented according to these regulations, such as the 

provision of Evidence of Zakat Deposit (BSZ) which not given to every muzakki. 

 

Keywords: Implementation, Professional Zakat, and Positive Law.  
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 الماخص
 

تنفيذ الزكاة المهنية في بزناس سيريبون ريجنسي في "،  ١٨٠٨٢٠٢١٣٥ :NIM .سلم كفة
  ٢٠٢٢أن إدارة الزكاة" ، بش ٢٠١١لعام  ٢٣من منظور القانون رقم  ٢٠٢١

كمسلمين ، الزكاة هي واحدة من الواجبات التي يجب الوفاء بها. مع تطور العصر ، ظهرت أنواع 
جديدة من الأصول ، أحدها الزكاة المهنية. بالنظر إلى الإمكانات الكبيرة للزكاة في إندونيسيا ، 

اة ، وتم توجيه مدفوعات الزكاة إلى بشأن إدارة الزك ٢٠١١لعام  ٢٣أصدرت الحكومة القانون رقم 
مؤسسة واحدة ، وهي بزناس في سيريبون ريجنسي ، تم تأسيس ريجنسي بازناس المكلفة بجمع وتوزيع 

البالغة  ٢٠١٩الزكاة في منطقة سيريبون ريجنسي. هناك فرق كبير في مبلغ الأموال المحصلة من عام 
روبية إندونيسية.  ١١،١٩٩،٧٠٨١٠٨بقيمة  ٢٠٢٠روبية إندونيسية إلى  ٢،٢٨٣،٧٥٤،٩٩٨

بزناس سيريبون إلى تحسين جمع وتوزيع   يمكن أن يؤدي التنفيذ الفعال والفعال للزكاة المهنية في
 .واستخدام الزكاة المهنية

في  ٢٠٢٠تهدف هذه الدراسة إلى شرح كيفية تطبيق الزكاة المهنية في بازناس سيريبون ريجنسي عام 
بشأن إدارة الزكاة. ولتحقيق هذا الهدف فإن الطريقة المستخدمة  ٢٠١١لسنة  ٢٣منظور القانون رقم 

في هذا البحث هي استخدام المنهج الوصفي النوعي حيث يصف الباحث نتائج بحثه. مصادر 
البيانات المستخدمة هي مصادر البيانات الأولية التي تم الحصول عليها مباشرة من خلال المقابلات 

بزناس سيريبون، ومصادر البيانات الثانوية المستمدة من الأدبيات والوثائق التي   من والملاحظة والتوثيق
تدعم البيانات الأولية مثل الكتب والمجلات وغيرها. ثم يتم تحليلها من خلال عملية تقليل البيانات 

 .وعرض البيانات واستخلاص النتائج في النهاية
بزناس سيريبون في عام    ، تم تنفيذ تنفيذ الزكاة المهنية فينتائج البحث التي تم الحصول عليها هي أولا 

بنجاح. ثانياا ، العقبات التي تعترض تنفيذه ، مثل العقبات التي تأتي من عامل ، وهي تفتقر  ٢٠٢٠
بزناس نفسها إلى الموارد البشرية من حيث الكمية والنوعية ، والعقبات من المزاكي لعدم وجود إحساس 

بشأن  ٢٠١١لسنة  ٢٣ناس سيريبون في إدارة أموال الزكاة. وثالثاا ، في منظور القانون رقم بز   بالثقة في
إدارة الزكاة ، تم تنفيذ الزكاة المهنية في بازناس ريجنسي سيريبون وفقاا لهذه اللوائح ولكن لم يتم تعظيمها 

، مثل تقديم أدلة على وديعة نظراا لوجود العديد من الجوانب التي لم يتم تنفيذها وفقاا لهذه اللوائح 
  .التي ل تعطى لكل موزكي (BSZ) الزكاة

 .الكلمات المفتاحية: التنفيذ ، الزكاة المهنية ، القانون الوضعي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1 

 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

xvi 

 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu      الرَّ

 al-qalamu     الْقلََمُ  -

 asy-syamsu     الشَّمْسُ  -

 al-jalālu     الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an   لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 


